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ABSTRACT
Telah dilakukan penelitian pengaruh penambahan magnesium (Mg) terhadap karakteristik fotoelektroda MgTiO3 untuk aplikasi
Dye Sensitized Solar Cell (DSSC). Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh variasi konsentrasi Mg terhadap
karakteristik fotoelektroda MgTiO3. Lapisan MgTiO3 dipreparasi dengan konsentrasi MgO sebanyak 0% (sampel A), 10% (sampel
B), 15% (sampel C) dan 20% (sampel D) dari konsentrasi TiO2. Pencampuran TiO2 dan MgO dimilling selama 30 menit dengan
kecepatan 200 rpm. Kemudian ditambahkan 40 mL metanol dan diaduk selama 30 menit. Selanjutnya ditambahkan 20 mL aquades
serta 7 tetes HCL, diaduk selama 30 menit. Komposit disimpan selama 72 jam sampai membentuk gel. Gel dideposisi pada kaca
preparat dengan ukuran 2x2 cm dan difurnace pada suhu 400oC selama 2 jam. Kemudian komposit MgTiO3 dikarakterisasi
menggunakan XRD, SEM-EDS, dan spektrometer UV-Vis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terbentuk tiga fasa  didalam
sampel yaitu TiO2, MgO dan MgTiO3. Persen atomik Ti semakin sedikit pada komposisi Mg yang semakin banyak. Ukuran kristal
terkecil dihasilkan dari sampel B yaitu 50,67 nm untuk senyawa TiO2, 60,99 nm untuk senyawa MgO dan 51,73 nm untuk senyawa
MgTiO3. Lebar bandgap terkecil juga dihasilkan dari sampel B yaitu 3,28 eV. Nilai transmitansi terkecil (5% - 30%) dan
kemampuan penyerapan cahaya matahari terbesar (30000 cm-1 â€“ 75000 cm-1) diperoleh dari sampel B. Berdasarkan karakteristik
dari sampel tersebut dapat disimpulkan bahwa sampel B dengan komposisi Mg 10% lebih bersifat fotoaktif dibandingkan dengan
sampel A, C dan D.
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